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And then one day you find ten years have got behind you.
No one told you when to run.

You missed the starting gun.”

~Time (1973) by Pink Floyd

1

“It won t end here, your faith has got to be greater than your fear.’

~ 11" Dimension (2009) by Julian Casablancas

Dengan penuh rasa syukur atas rahmat dari Allah SWT.,

saya persembahkan skripsi ini kepada:

Kedua orang tua, Bapak Kamid dan Ibu Samiatun.
Pakde Ngadimin, Bude Silvi, Kakak Edy, dan seluruh keluarga.
Segenap dosen dan staf FISIP Universitas Sriwijaya.

Sahabat-sahabat tercinta.

A e

Diri saya sendiri yang telah berjuang dan berkomitmen dari awal
hingga akhir.

6. Almamater kebanggaan saya, Universitas Sriwijaya.



ABSTRACT

Adolescents in Indonesia are still facing the triple burden of malnutrition, namely
undernutrition, overnutrition, and micronutrient deficiencies. As a food and nutrition
organization, SEAMEQO RECFON has initiated a school-based nutrition program called
Nutrition Goes to School (NGTS), also known in DKI Jakarta as Islamic Health
Promoting School Program (I-HELP). SMP Muhammadiyah 36 Jakarta is one of the
schools that has been implementing this program since 2020. This study aims to analyze
the I-HELP communication campaign in improving nutrition practices at the school. The
researcher uses a qualitative method with a case study approach and adopts the
Ostergaard campaign model. Data collection techniques in this study include interviews,
observations, and document analysis. The findings indicate that before the campaign was
implemented, the school first identified existing nutrition and health problems. Based on
the identified issues, the campaign was then integrated into intraclass activities, co-
curricular activities, and through the use of school facilities. However, the campaign has
not yet been able to consistently and evenly improve students' knowledge, attitudes, skills,
and nutrition practices. This is due to the lack of variety in nutrition education,
inconsistency between campaign messages and role models from the school, as well as
weak control and follow-up in the implementation of the program.

Keywords: Communication Campaign, Ostergaard Campaign Model, 1-HELP,
School-based Nutrition Program
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ABSTRAK

Remaja di Indonesia masih menghadapi tiga beban malnutrisi, yaitu gizi kurang, gizi
lebih, dan kekurangan zat gizi mikro. Sebagai organisasi gizi dan pangan, SEAMEO
RECFON menginisiasi sebuah program gizi berbasis sekolah bernama Nutrition Goes to
School (NGTS) atau yang juga dikenal di DKI Jakarta sebagai Islamic Health Promoting
School Program (I-HELP). SMP Muhammadiyah 36 Jakarta menjadi salah satu sekolah
yang telah melaksanakan program ini sejak tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kampanye komunikasi I-HELP dalam meningkatkan praktik gizi di sckolah
tersebut. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus serta
model kampanye Ostergaard. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum kampanye dilaksanakan, pihak sekolah terlebih dahulu mengidentifikasi
permasalahan gizi dan kesehatan. Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut,
kampanye kemudian diintegrasikan ke dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, serta
melalui fasilitas sekolah. Berdasarkan temuan peneliti, pelaksanaan kampanye ini masih
belum mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun praktik gizi
siswa secara merata dan konsisten. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi dalam
edukasi gizi, ketidaksesuaian antara pesan kampanye dan keteladanan nyata dari pihak
sekolah, serta lemahnya pengawasan dan tindak lanjut dari implementasi program.

Kata Kunci: Kampanye Komunikasi, Model Kampanye Ostergaard, I-HELP,
Program Gizi Berbasis Sekolah
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gizi memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kesehatan fisik dan
mental manusia. Status gizi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, genetika,
dan tingkat aktivitas fisik. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan,
persepsi terhadap citra tubuh, serta pola konsumsi makanan (Fitriani et al., 2020:
30). Hal inilah yang menjadi alasan mengapa beberapa kelompok masyarakat lebih
rentan terhadap masalah gizi, sehingga memerlukan perhatian yang intensif. Salah
satu kelompok rentan ini adalah anak usia sekolah berusia 7-10 tahun dan remaja
berusia 11-18 tahun (Khusun & Wiradnyani, 2020: 1). Rentang usia tersebut
termasuk ke dalam periode wajib belajar 12 tahun, yang mewajibkan mereka
bersekolah di jenjang pendidikan dasar hingga menengah.

Masa sekolah menjadi masa yang krusial dalam menentukan pertumbuhan dan
perkembangan. Hal ini karena mereka mengalami pertumbuhan dan perkembangan
fisik serta kognitif yang optimal, sehingga kebutuhan akan asupan gizi seimbang
mengalami peningkatan (Khusun & Wiradnyani, 2020: 1). Mengonsumsi pangan
yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan gizi seimbang memiliki peranan
fundamental pada kesehatan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka
pendek, gizi seimbang berpengaruh pada motivasi, kemampuan berpikir,
konsentrasi, dan produktivitas yang mempengaruhi prestasi akademik maupun non-
akademik. Sedangkan, dalam jangka panjang, hal ini memiliki andil dalam

menjamin kesehatan dan mencegah penyakit di masa depan. Namun, terkadang
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anak usia sekolah dan remaja masih belum memiliki kesadaran terhadap pentingnya
menjaga kesehatan.

Pada tahun 2025, tercatat penduduk Indonesia dengan rentang umur 5-19 tahun
berjumlah sekitar 66.067.300 jiwa atau 23,2%, sekitar % dari total keseluruhan
penduduk Indonesia, yakni 284.438,800 jiwa (BPS, 2025). Sedangkan menurut
Kemendikbud Ristek, jumlah peserta didik di Indonesia pada semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 mencapai 44.434.707 jiwa, yang tersebar dari jenjang pendidikan
dasar hingga menengah (Kemendikbud Ristek, 2024). Jumlah ini mencerminkan
tingginya populasi siswa di Indonesia yang akan memasuki usia produktif dalam
waktu dekat. Karenanya, pemerintah perlu bertindak guna mengoptimalkan
kesehatan serta gizi anak usia sekolah dan remaja. Hal ini sejalan dengan Rencana
Aksi Nasional Peningkatan Kesejahteraan Anak Usia Sekolah dan Remaja (RAN
PIJAR) sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kesehatan Nomor 1 Tahun 2022 yang menekankan
pentingnya meningkatkan status kesehatan dan gizi sebagai salah satu kunci

kesejahteraan anak usia sekolah dan remaja (Indonesia, 2022).

Indikator Kategori Kelompok Usia | Prevalensi (%) Rat(z;l}ata
(1]
L Sangat 5-12 tahun 4,6
Tinggi Badan -\ 5 o 13-15 tahun 6,6 >0
menurut Umur 5-12 tahun 14,1
(TB/U) Pendek 13-15 tahun 17.5 15,8
Sangat 5-12 tahun 3,5 27
Kurus 13-15 tahun 1,9 ’
Indeks Massa Kurus 3-12 tahun 7.5 6,6
13-15 tahun 5,7
Tubuh menurut 5-12 tahun 119
Umur (IMT/U) Gemuk 13-15 tahun 2.1 12
. 5-12 tahun 7,8
Obesitas ™ 13°15 tahun 4,1 29
Hasil Anemia 5-14 tahun 16,3
Pemeriksaan
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Indikator Kategori Kelompok Usia | Prevalensi (%) Rat(&:);l?ata
(1]
Kadar
Haemoglobin

Tabel 1. 1 Prevalensi Status Gizi Anak dan Remaja Usia 5-12 Tahun Indonesia
Sumber: Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 (Kemenkes RI, 2023: 882-889 & 907)

Sayangnya, anak usia sekolah dan remaja di Indonesia masih dihadapkan
dengan triple burden of malnutrition atau tiga beban malnutrisi, yang meliputi gizi
kurang (stunting), gizi lebih (overweight dan obesitas), dan kurang zat gizi mikro
(anemia). Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, status gizi
pada anak dan remaja berusia 5-15 tahun berdasarkan indeks tinggi badan menurut
umur (TB/U) menunjukkan sekitar 5,6% tergolong severely stunting (sangat
pendek), 15,8% stunting (pendek), sedangkan berdasarkan indeks massa tubuh
menurut umur (IMT/U) dapat disimpulkan 2, 7% tergolong severely thinness
(sangat kurus), 6,6% thinness (kurus), 12% gemuk, dan 5,95% mengalami obesitas
(Kemenkes RI, 2023: 882-889). Kemudian, prevalensi anemia pada rentang usia 5-14
tahun mencapai 16,3% (Kemenkes RI, 2023: 907).

Kondisi malnutrisi yang diderita oleh anak usia sekolah dan remaja, yang
tergolong siswa di Indonesia, disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
aktivitas fisik di sekolah; melewatkan sarapan sebelum memulai aktivitas sekolah;
konsumsi makanan dan minuman yang kurang sehat dengan kandungan gula,
garam, dan lemak yang melebihi batas konsumsi perhari; serta rendahnya
keragaman makanan dengan minimnya zat gizi mikro penting, seperti dari sumber
hewani dan nabati (UNICEF Indonesia, 2021: ix). Kondisi ini turut didukung oleh
perkembangan era modern yang mendorong munculnya sedentary lifestyle, yaitu
gaya hidup minim aktivitas fisik. Banyak siswa yang lebih memilih menghabiskan

waktunya dengan bermain gadget daripada melakukan aktivitas fisik di luar rumah
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(Zerlina & Humayrah, 2023: 221). Hal-hal diatas dapat terjadi ketika siswa kurang
memiliki kesadaran terhadap kesehatannya atau biasa juga disebut health
consciousness. Menurut Becker yang dikutip oleh Destianty & Caninsti (2021: 86),
health consciousness adalah kesiapan seseorang dalam melakukan tindakan
kesehatan. Kesadaran inilah yang akan memengaruhi bagaimana sikap seseorang
dalam mengolah informasi kesehatan maupun bertindak.

Agar kesehatan terjamin, siswa perlu memiliki kesadaran gizi dan pengetahuan
gizi. Kesadaran gizi merupakan persepsi diri tentang pentingnya mengonsumsi
makanan bergizi seimbang, sementara pengetahuan gizi mencakup informasi
mengenai kandungan zat gizi, keamanan pangan, cara pengolahan makanan yang
tepat, serta prinsip-prinsip hidup sehat (Zerlina & Humayrah, 2023: 222). Dikutip
dari Awaliah et al., (2024: 45), tingkat pengetahuan gizi memiliki hubungan yang
signifikan dengan status gizi, karena pemahaman tentang gizi seseorang akan
memengaruhi sikap dan perilaku dalam memilih serta mengonsumsi makanan
Maka dari itu, diperlukan pendekatan terstruktur dalam meningkatkan pengetahuan
serta praktik gizi yang baik di kalangan siswa.

Dalam menanggulangi masalah gizi di kalangan siswa, pemerintah Indonesia
memerlukan intervensi melalui pendekatan sinergitas multisektoral. Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan Bagian
Kedelapan mengenai Gizi yang mengamanatkan pentingnya upaya perbaikan gizi
yang salah satunya melalui pendidikan gizi berbasis komunikasi, informasi, dan
edukasi (KIE) (Indonesia, 2023). Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah

pusat dan daerah, lembaga pendidikan, masyarakat, serta organisasi terkait
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diperlukan dalam rangka mengoptimalkan keberhasilan program kesehatan dengan
harapan mampu menciptakan generasi yang produktif, berkarakter, dan kompeten.

Dikarenakan siswa menghabiskan waktu sekitar 6-8 jam perhari di sekolah,
sekolah menjadi tempat yang strategis dalam mempromosikan serta membiasakan
praktik gizi guna menjamin kesehatan serta masa depan siswa. Secara normatif,
tanggung jawab sekolah dalam mendukung kesehatan siswa diatur dalam UU
Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan Bagian Keempat Belas mengenai
Kesehatan Sekolah, Pasal 79 yang menjelaskan bahwa kesehatan sekolah
diselenggarakan oleh sekolah formal maupun informal dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan hidup sehat bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan, sehingga terwujudnya sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan
mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat (Indonesia, 2023).

Pemerintah Indonesia telah menggagas program kesehatan di sekolah, yakni
Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M). UKS/M diresmikan pada tahun
2014 yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi siswa
dengan memprioritaskan perilaku dan lingkungan hidup yang bersih dan sehat.
Terdapat tiga program pokok atau disebut Trias UKS, yang meliputi pendidikan
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan kehidupan sekolah
sehat, serta satu komponen tambahan berupa manajemen UKS (Kemendikbud,
2021: 15-16). Program ini menjadi landasan dan pendukung bagi program
kesehatan di sekolah lainnya, seperti Nutrition Goes to School (NGTS) oleh
SEAMEO RECFON.

Southeast Asian Ministers of Education Organization Regional Centre for Food

and Nutrition (SEAMEO RECFON) merupakan pusat regional di bawah organisasi
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antarpemerintah atau intergovernmental organization (1GO), SEAMEOQO, yang
berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengembangan di
bidang pangan dan gizi di kawasan Asia Tenggara. SEAMEO RECFON berpusat
di DKI Jakarta dan beroperasi di bawah naungan Kemendikbud melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, dengan Universitas Indonesia sebagai institusi tuan
rumah (SEAMEO RECFON, 2021).

Salah satunya program unggulan SEAMEO RECFON adalah program
Nutrition Goes to School (NGTS) yang merupakan program gizi lintas sektor
berbasis sekolah/madrasah di tingkat dasar hingga menengah. Sejak tahun 2016,
NGTS, atau yang juga dikenal sebagai Program Gizi untuk Prestasi, telah berhasil
diterapkan di puluhan sekolah binaan di Asia Tenggara dengan menciptakan siswa
yang sehat juga berprestasi (Wiradnyani et al., 2022). NGTS bertujuan untuk
mengoptimalkan peranan sekolah dalam meningkatkan praktik gizi pada warga
sekolah, terutama siswa. Praktik gizi ini diharapkan dapat menciptakan siswa yang
AWESOME (Active, Well-Nourished, and Smart of Me atau aktif, bergizi baik, dan
cerdas) (NGTS SEAMEO RECFON, 2023).

Untuk mengoptimalkan keberlangsungan programnya, SEAMEO RECFON
menjalankan komunikasi organisasi berupa komunikasi eksternal. Komunikasi
eksternal berperan dalam membangun hubungan antara SEAMEO RECFON
dengan lembaga maupun masyarakat di luar jaringan SEAMEQ. Salah satu bentuk
kerja sama komunikasi eksternal SEAMEO RECFON adalah dengan Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA), sebuah perguruan tinggi swasta
berbasis Islam yang berada di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah dan

berpusat di Jakarta. UHAMKA memiliki misi untuk menyelenggarakan pendidikan,
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penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. (UHAMKA,
2024).

NGTS merupakan program yang fleksibel, karena dapat disesuaikan dengan
kebijakan, nilai, norma, serta kondisi spesifik pada setiap lokus pelaksanaannya.
Penyesuaian ini memungkinkan program untuk diintegrasikan secara optimal
dengan kebutuhan dan karakteristik lokal, yang terkadang juga menghasilkan nama
baru yang lebih relevan dengan konteks setempat. Hal ini terjadi di lokus DKI
Jakarta yang melibatkan kerja sama antara SEAMEO RECFON dengan
UHAMKA, sehingga melahirkan nama program NGTS di lokus DKI Jakarta, yakni
Islamic Health Promoting School Program (I-HELP). Maka dari itu, program
NGTS di DKI Jakarta juga dikenal dengan sebutan I-HELP dan sekolah pelaksana
program dibina oleh Pusat Kajian Kesehatan (Puskakes) UHAMKA.

Program I-HELP oleh UHAMKA mengintegrasi nilai-nilai Al-Islam dan
Kemuhamadiyahan ke dalam komponennya yang meliputi pemetaan kesiapan
sekolah/madrasah, edukasi gizi seimbang berbasis pangan lokal, kantin sehat
sekolah/madrasah, kebun sekolah/madrasah, perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dan sanitasi, aktivitas fisik, dan gizi kewirausahaan (khusus untuk SMK)
(SEAMEO RECFON, 2022). Integrasi ini tercermin dari perpaduan antara
pendidikan kesehatan dengan nilai-nilai Islami, seperti menjaga kebersihan sebagai
bagian dari iman, menerapkan pola makan sehat sesuai syariat, serta pembiasaan
kegiatan seperti Jumat Bersih dan Jumat Sarapan Sehat. Tujuan dari integrasi ini

adalah menciptakan siswa yang sehat dan berprestasi, sekaligus mendukung
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penguatan karakter Islami. Dengan demikian, program ini menjadi solusi holistik

atas permasalahan kesehatan dan pendidikan di lingkungan sekolah.

Indikator Kategori Kelompok Usia | Prevalensi (%) Rat(a;liata
(1]
L Sangat 5-12 tahun 2,6
Tinggi Badan | p_ ) joy 13-15 tahun 15 2,05
menurut Umur 5-12 tahun 77
(TB/U) Pendek 13-15 tahun 2 7,85
Sangat 5-12 tahun 3 715
Kurus 13-15 tahun 1,3 ’
Indeks Massa Kurus >-12 tahun 6,7 6,75
13-15 tahun 6,8
Tubuh menurut 5-12 tahun 14,6
Umur (IMT/U) Gemuk 13-15 tahun 16.5 15,55
. 5-12 tahun 12,7
Obesitas [™13.15 tahun 6.8 o7

Tabel 1. 2 Prevalensi Status Gizi Anak dan Remaja Usia 5-12 tahun di DKI Jakarta
Sumber: Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 (Kemenkes RI, 2023: 882-889)

Meskipun DKI Jakarta berstatus sebagai kota metropolitan sekaligus ibukota
negara Indonesia, kota ini tidak luput pula dari permasalahan gizi, terutama pada
gizi lebih. Menurut SKI 2023, anak dan remaja berusia 5-15 tahun di Kota DKI
Jakarta berdasarkan indeks tinggi badan menurut umur (TB/U) menunjukkan
sekitar 2,05% tergolong severely stunting (sangat pendek), 7,85% stunting
(pendek), sedangkan berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) dapat
disimpulkan 2,15% severely thinness (sangat kurus), 6,75% thinness (kurus),
15,55% gemuk, dan 9,75% mengalami obesitas (Kemenkes RI, 2023: 882-889).

Program [-HELP di DKI Jakarta merupakan bagian dari upaya mendukung 5
Pilar Pencegahan Stunting. Program ini secara khusus menitikberatkan pada Pilar
2: Kampanye Nasional dan Komunikasi Perubahan Perilaku, serta Pilar 3:
Konvergensi Program Pusat, Daerah, dan Desa. Melalui Pilar 2, UHAMKA
berkomitmen memenuhi amanat Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Hal

ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan edukasi, kampanye, dan pendampingan
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yang bertujuan mengubah perilaku warga sekolah menuju gaya hidup sehat dan
sadar gizi. Sementara itu, Pilar 3 diimplementasikan dengan mendukung
pelaksanaan kebijakan pemerintah sebagaimana tertuang dalam SKB 4 Menteri
melalui penguatan program UKS/M. Program ini kemudian diintegrasikan secara
strategis ke dalam I-HELP, memperkuat peran sekolah sebagai pusat kesehatan dan
pendidikan untuk mendukung upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan.
Program I-HELP pertama kali diluncurkan pada tahun 2020 dan telah

dilaksanakan oleh beberapa sekolah di lokus DKI Jakarta yang meliputi:

No Nama sekolah Lokasi
1 | MAN 16 Jakarta Kalideres, Jakarta Barat
2 | SMP Negeri 92 Jakarta Pulo Gadung, Jakarta Timur
3 | SMP Muhammadiyah 36 Jakarta Tebet, Jakarta Selatan
4 | SMP Muhammadiyah 30 Jakarta Cakung, Jakarta Timur
5 | SMP Muhammadiyah 3 Jakarta Senen, Jakarta Pusat
6 | MTs Negeri 6 Jakarta Kramat Jati, Jakarta Timur

Tabel 1. 3 Daftar Sekolah Pelaksana I-HELP
Sumber: Puskakes UHAMKA

Salah satu sekolah binaan program [I-HELP di lokus DKI Jakarta adalah SMP
Muhammadiyah 36 Jakarta. SMP ini terletak di Jalan Tebet Timur II No.35,
Kelurahan Tebet Timur, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan. Pelaksanaan program
I-HELP di SMP Muhammadiyah 36 Jakarta dibina oleh Puskakes UHAMKA
sebagai mitra pendamping SEAMEO RECFON di lokus DKI Jakarta. Dalam
penelitian ini, SMP Muhammadiyah 36 Jakarta dipilih sebagai objek penelitian,
karena merupakan salah satu sekolah pertama di DKI Jakarta yang melaksanakan
program I-HELP sejak peluncuran program tersebut pada tahun 2020. Pada tahun
2021, SMP Muhammadiyah 36 Jakarta juga berhasil meraih penghargaan Program
Gizi untuk Prestasi yang dipersembahkan oleh SEAMEO RECFON sebagai
pengakuan atas dedikasi dan upaya sekolah dalam mempromosikan praktik gizi

yang baik (SMP Muhammadiyah 36 Jakarta, 2021). Konsistensi SMP
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Muhammadiyah 36 Jakarta terlihat dari pelaksanaan rencana tindak lanjut (RTL)
yang masih dilaksanakan hingga tahun 2025.

Sebelum  melaksanakan program, terlebih dahulu pihak sekolah
mengidentifikasi permasalahan kesehatan dan gizi yang ada di SMP
Muhammadiyah 36 Jakarta. Dalam proses ini, ditemukan beberapa permasalahan,
yang meliputi kebiasaan siswa yang melewatkan sarapan pagi, kantin sekolah yang
masih menjual makanan kurang sehat, siswa yang jarang mengonsumsi sayur dan
buah, masih menggunakan botol plastik, belum memiliki sarana cuci tangan yang
memadai, belum tersedia sarana cuci tangan yang memadai, dan lain sebagainya.
Hasil dari identifikasi masalah ini kemudian digunakan untuk menyusun rencana
tindak lanjut (RTL) dari program I-HELP.

Siswa SMP Muhammadiyah 36 Jakarta rata-rata berusia antara 12 hingga 15
tahun. Pada fase ini, remaja berada dalam tahap pencarian jati diri dan cenderung
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Mereka juga mulai
menunjukkan kemandirian dalam mengambil keputusan dan dapat terpengaruh oleh
figur-figur di sekitar mereka, seperti teman sebaya, guru, bahkan tokoh publik,
dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap cara berpikir dan bertindak para
remaja (Hapsari et al., 2018: 3), termasuk dalam melakukan praktik gizi.

Mengingat besarnya pengaruh lingkungan sekitar terhadap praktik gizi siswa,
maka akan sangat disayangkan apabila program tidak dirancang secara optimal.
Oleh karena itu, SMP Muhammadiyah 36 Jakarta merancang dan melaksanakan
kampanye komunikasi untuk mempromosikan pesan-pesan gizi serta berbagai
kegiatan dalam program I-HELP. Kampanye ini ditujukan kepada siswa maupun

seluruh warga sekolah, agar program dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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Kata “kampanye” sering kali diasosiasikan dengan kegiatan politik, khususnya
untuk meraih suara dalam pemilihan umum. Namun demikian, kampanye juga
dapat diterapkan di berbagai bidang lainnya, seperti pendidikan dan kesehatan.
Dalam konteks ini, kampanye berfungsi untuk meningkatkan kesadaran,
mendorong perubahan perilaku, serta mengajak partisipasi masyarakat terhadap isu
tertentu. Menurut Rogers dan Storey (1987) dalam Venus (2019: 9), kampanye
merupakan serangkaian aktivitas komunikasi yang dirancang secara sistematis
untuk mencapai efek tertentu pada audiens dalam jumlah besar, dilakukan secara
berkelanjutan dalam jangka waktu tertentu.

Dari definisi di atas, kampanye setidaknya memiliki empat karakteristik utama:
(1) adanya tujuan atau efek yang ingin dicapai, (2) menjangkau khalayak luas, (3)
berlangsung dalam periode tertentu, serta (4) melibatkan serangkaian tindakan
komunikasi yang terorganisir. Selain keempat karakteristik tersebut, kampanye juga
membutuhkan kejelasan sumber, yakni pihak yang merancang, menyampaikan, dan
bertanggung jawab atas kegiatan kampanye. Kejelasan sumber ini erat kaitannya
dengan kredibilitas (ethos), yang memainkan peran penting dalam membangun
kepercayaan audiens terhadap pesan yang disampaikan. Semakin tinggi kredibilitas
sumber kampanye, semakin besar pula kemungkinan pesan diterima dan direspons
secara positif oleh khalayak.

Oleh karena itu, kampanye komunikasi menjadi strategi yang tepat untuk
meningkatkan praktik gizi melalui program I-HELP. Program ini dipimpin oleh
pihak sekolah dan tidak hanya menyasar siswa, tetapi juga melibatkan seluruh
warga sekolah serta orang tua/wali, guna memastikan implementasi program

berjalan secara menyeluruh dan mencapai dampak yang ditetapkan. Untuk
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memperkuat efektivitas pelaksanaannya, sekolah menjalin kemitraan dengan
berbagai lembaga terkait, seperti SEAMEO RECFON, UHAMKA, Puskesmas
Tebet, dan mitra lainnya. Bentuk kerja sama ini sejalan dengan lima strategi
promosi kesehatan di sekolah yang dirumuskan oleh WHO dalam P. Siregar et al.
(2020), yakni yang meliputi advokasi, kerja sama, penguatan kapasitas nasional,
serta kemitraan.

Charles U. Larson (1992) mengidentifikasi tiga jenis utama kampanye, yaitu
kampanye product-oriented campaigns, candidate-oriented campaign, dan
ideologically or cause oriented campaigns (Venus, 2019: 16). Kampanye program
gizi seperti [-HELP masuk ke kategori ideologically or cause oriented campaigns
atau yang juga dikenal dengan sebutan social change campaigns atau kampanye
perubahan sosial. Kampanye ini berfokus pada perubahan sikap dan perilaku dalam
jangka panjang serta membangun kesadaran kolektif terhadap suatu permasalahan.
Hal ini sejalan dengan tujuan dari program [-HELP yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, sekaligus efek kognitif berupa
perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik dalam menerapkan praktik gizi.

Seiring perkembangan zaman, kampanye tidak lagi terbatas pada media
konvensional. Meningkatnya penggunaan internet, termasuk di kalangan siswa
SMP, membuka peluang bagi kampanye digital sebagai sarana yang lebih efektif
dalam menyampaikan pesan. Fransisca dalam Ramadhan & Triwardhani (2021:
225), mendefinisikan kampanye digital sebagai serangkaian aktivitas yang
dirancang dan dikelola melalui teknologi digital untuk menjangkau audiens yang
lebih luas. Kampanye digital kini menjadi tren yang dapat dimanfaatkan untuk

mempersuasi target audiens secara lebih interaktif dan efisien (G. A. Ramadhan &

33



Triwardhani, 2021: 225). Pendekatan ini juga memungkinkan interaksi dua arah,
sehingga audiens dapat lebih terlibat dan termotivasi untuk mengadopsi perubahan

perilaku yang diharapkan.

Gambar 1. 1 Website SMP Muhammadiyah 36 Jakarta
Sumber: Website SMP Muh‘ammadi ah ;3'6‘ Jakarta ( hitps://www.smpmuh36.sch.id/)
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Gambar 1. 2 Media Sosial SMP Muhammadiyah 36 Jakarta V
Sumber: Media Sosial SMP Muhammadiyah 36 Jakarta

Kampanye digital dilaksanakan melalui media digital, seperti website dan
media sosial. Pendekatan ini memungkinkan pesan kampanye disampaikan dengan
lebih menarik, melalui infografis, video edukatif, serta interaksi langsung dengan
pengguna. SMP Muhammadiyah 36 Jakarta memiliki website resmi

(https://www.smpmuh36.sch.id/) serta platform media sosial sebagai sarana

komunikasi dan penyebaran informasi, seperti Instagram (@muh36 tebet),
Facebook (SMP Muhammadiyah Jakarta), YouTube (@smpmuh.36jakartal0) dan
TikTok (@muh36 tebet). Dengan adanya platform digital ini, SMP
Muhammadiyah 36 Jakarta berpeluang untuk menyampaikan informasi secara lebih

luas dan cepat kepada warga sekolah maupun khalayak umum.
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Terdapat beragam model kampanye yang telah diterapkan pada praktik
kampanye, yang meliputi model kampanye Ostergaard, model komponensial
kampanye, model proses pengaruh kampanye model kampanye Nowak dan
Warneryd, the five functional stages development model, dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengadopsi model kampanye Ostergaard,
sebagaimana dikutip dalam Manajemen Kampanye oleh Venus (2019: 29-32).
Model ini di kembangkan oleh seorang teoretikus dan praktisi kampanye asal
Jerman bernama Leon Ostergaard.

Model kampanye Ostergaard kerap diterapkan dalam kampanye perubahan
sosial yang berbasis pada temuan-temuan ilmiah guna menghasilkan dampak yang
diharapkan secara efektif. Model ini mencakup beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Tahap pertama adalah identifikasi masalah, yang menjadi dasar
dalam merancang strategi kampanye. Selanjutnya adalah tahap pengelolaan
kampanye, yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi awal.
Pada tahap ini, seluruh konten dan strategi kampanye perlu dirancang secara
sistematis untuk memengaruhi tiga aspek utama audiens, yaitu pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Ketika ketiga aspek ini berhasil ditingkatkan, maka perubahan
perilaku diharapkan akan terjadi sebagai hasil akhir. Terakhir, kampanye ditutup
dengan tahap evaluasi, yakni menilai sejauh mana kampanye berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk
keperluan skripsi dengan judul “Kampanye Komunikasi Islamic Health
Promoting School Program (I-HELP) dalam Meningkatkan Praktik Gizi di

SMP Muhammadiyah 36 Jakarta”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana kampanye komunikasi Islamic Health Promoting School Program (1-

HELP) dalam meningkatkan praktik gizi di SMP Muhammadiyah 36 Jakarta?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai peneliti

dalam penelitian ini, yakni:
Untuk memahami lebih dalam mengenai pelaksanaan kampanye komunikasi
Islamic Health Promoting School Program (I-HELP) dalam meningkatkan praktik

gizi di SMP Muhammadiyah 36 Jakarta.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Menguji dan memperdalam pemahaman terkait praktik kampanye
komunikasi dalam memengaruhi pengetahuan, sikap, keterampilan dan
perilaku audiens melalui program gizi dan kesehatan, terutama di
lingkungan pendidikan.
b. Memperkaya wawasan dan literatur mengenai kampanye komunikasi,
terutama dalam konteks penerapan di bidang pendidikan dan kesehatan.
c. Sebagai referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki

kesamaan teori maupun topik.
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1.4.2

a.

1.4.3

Manfaat Praktis

Bermanfaat secara praktis bagi para pemangku kepentingan di bidang
pendidikan dan gizi, baik lembaga pemerintah, sektor swasta, perguruan
tinggi, LSM, maupun organisasi profesi, dalam mengembangkan program
program gizi berbasis sekolah.

Memberikan rekomendasi praktis bagi SEAMEO RECFON, UHAMKA,
pihak sekolah, maupun lembaga terkait dalam mengoptimalkan strategi
kampanye komunikasi program NGTS/I-HELP.

Manfaat Sosial

Meningkatkan kesadaran masyarakat luas tentang pentingnya pemenuhan
gizi seimbang di kalangan siswa, sehingga dapat membiasakan praktik gizi
baik yang mendukung gaya hidup sehat serta menciptakan lingkungan yang
menjunjung tinggi kebiasaan makan sehat.

Mendorong kolaborasi antara sekolah, siswa, orang tua, masyarakat sekitar,
dan lembaga terkait untuk mendukung serta berkomitmen dalam

pelaksanaan program NGTS/I-HELP secara optimal dan menyeluruh.
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